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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini dengan hadirnya internet menyebabkan Industri Teknologi 

Informasi dan Komunikasi berjalan tanpa batas, yang mana hal tersebut menjadi 

sebuah kesempatan bagi mereka yang ingin belomba-lomba dan bersaing untuk 

dapat menampilkan atau menunjukkan karyanya pada Platform Digital, salah 

satu Platform Digital ini ialah YouTube. Platform YouTube hingga saat ini 

digunakan sebagai media informasi yang berisi hiburan, pengetahuan, tutorial 

permainan dan video beragam lainnya.1 

Berdasarkan kumpulan fakta yang ada pada Google Indonesia, pengguna 

Platform YouTube yang ada di wilayah Indonesia saat ini telah memperoleh 

lebih dari 50 juta pengguna di seluruh wilayah Indonesia, dimana pada platform 

ini juga dapat dioperasikan oleh anak-anak hingga orang dewasa.2 Bahkan dari 

kalangan selebritas pun banyak yang mulai beralih dan mengelola YouTube 

untuk meningkatkan pendapatan mereka. Pada Platform YouTube ini, semua 

orang dapat berbagi video, berinteraksi dengan cara komentar  serta menonton 

video yang telah di upload, sehingga menyebabkan semakin meningkatnya 

jumlah pengguna smartphone dan alat elektronik lainnya agar dapat mengakses 

platform tersebut. 

 
1 Yusran Isnaini, 2009, Hak Cipta Dan Tantangannya Di era Cyber Space,  Jakarta Ghalia, 

Indonesia 
2 Yudo Kamaru, 2019, Legal Analysis Of Copyright Issues In Youtube Content Reviewed 

From Law Number 28 Of 2014 On Copyright, Jurnal Estudiente Law Journal, Vol 1 (3) 
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Konten video di Platform YouTube dapat diakses secara terus menerus 

setiap saat dengan gratis, oleh para pengguna Platform YouTube hanya dengan 

bermodalkan internet. Tetapi tidak hanya dengan mengandalkan internet saja, 

namun bagi pembuat sebuah konten video pada platform youtube ini diperlukan 

juga beberapa hal agar dapat menyajikan video yang menarik, yaitu seperti3 : 

1. Memiliki daya fikir kreativitas yang tinggi. 

2. Mempunyai rasa tekad dan optimis. 

3. Melakukan siaran langsung (live) pada platform untuk memperbanyak 

pengikut pada platform. 

4. Menambahkan animasi dalam video, guna memberikan rasa 

ketertarikan pada penonton konten video. 

5. Menambah musik sebagai latar video agar menambah ketertarikan pada 

penonton konten video. 

6. Melakukan kerjasama (collaboration) dengan beberapa pengguna. 

Platform youtube tentu saja memiliki berbagai kelebihan dan kekurangan 

bagi semua penggunanya, adapun  kelebihannya yaitu platform youtube ini 

menjadi sarana bagi semua orang dalam menghibur serta mengedukasi suatu hal 

yang dapat menarik perhatian banyak orang bahkan sampai mendapatkan 

penghasilan hanya dengan mengupload sebuah konten video, sedangkan 

kekurangannya yaitu bisa menyebabkan kecanduan bagi pengguna smartphone 

dan alat elektronik lainnya untuk terus menerus bertatap dengan layar serta dapat 

 
3 Akses internet, https://glints.com/id/lowongan/cara-edit-video-youtube/ diakses pada  

19 September 2023, pukul 16.05 WIB. 
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menyebabkan seseorang untuk membuat konten video yang berisi informasi 

palsu.4 

Di zaman sekarang yang sudah semakin canggih, platform youtube memiliki 

manfaat yang salah satunya berupa konten yang berisi video reaksi, dimana 

seseorang akan dapat memberikan reaksi seperti tanggapan atau komentar yang 

bisa memunculkan beragam ekspresi, baik berbentuk hal positif maupun hal 

negatif dalam bentuk video dengan tujuan mendapatkan banyak viewers dan 

subscriber agar mendapatkan keuntungan secara pribadi.5  

Tanpa disadari hal ini tentunya membuka peluang tindakan tidak 

bertanggung jawab dalam pelanggaran Hak Cipta dengan berbagai model kasus 

yang terjadi, contohnya seperti Reupload (mengupload ulang sebuah video yang 

bukan ciptaan sendiri atau merupakan video milik orang lain), penggunaan lagu 

tanpa seizin copyright handler, menyisipkan beberapa atau semua potongan film  

video atau klip menjadi konten reaksi tanpa memperhatikan ketentuan hak cipta 

dan di-monetisasi. Acuan yang menjadi dasar para pengguna platform youtube 

untuk membuat konten video reaksi, karena ingin membagikan reaksi, ekspresi 

atau komentar terhadap video yang di reaksi, akan tetapi ketika ingin membuat 

konten tersebut harus ada unsur pendukung yang salah satunya dengan cara 

menambahkan potongan-potongan sebagian klip video milik orang lain atau 

 
4 Ainul Fadilah Puji Islami, 2022, Perlindungan Hak Cipta Atas Konten Video Reaction 

Pada Platform Youtube, Skripsi, Sarjana Hukum, Fakultas Hukum Hasanuddin, Makassar, hlm 4 
5 Ibid, hlm 5 
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bahkan secara keseluruhan sehingga dapat memicu kerugian yang akan dihadapi 

oleh pemilik video utama tersebut.6 

Terdapat fenomena dari konten video reaksi yang terjadi di New York pada 

tahun 2017, seorang YouTuber Profesional yang bernama Ethan dan Hila Klein 

mengejek video yang diunggah oleh Youtuber Profesional lainnya bernama Matt 

Hosseinzadeh. Ethan Klein menyebut Hosseinzadeh sebagai Raja CringeTube. 

Matt Hosseinzadeh mengunggah sebuah video di YouTube dengan durasi lima 

menit, dimana dalam video tersebut menunjukkan kisah fiksi tentang 

Hosseinzadeh mengejar seorang wanita yang menantangnya untuk mengikuti 

lomba parkour. Ethan Klein yang juga merupakan seorang YouTuber 

mengunggah sebuah video reaksi dengan memasukkan klip dari video 

Hosseinzadeh dan mengomentari hal-hal mengenai nilai produksi dan 

penggambaran wanita yang ada di dalam video. Ketika video tersebut menjadi 

popular di platform youtube, Hosseinzadeh segera mengajukan permintaan 

penghapusan kepada DMCA (Digital Millennium Copyright Act) atas dasar 

pelanggaran hak cipta.7 

YouTube telah mengeluarkan sebuah aturan dan kebijakan, bagi para konten 

kreator yang hanya dapat mengupload video milik dirinya sendiri, dalam artian 

tidak boleh mengupload atau menggunakan video orang lain jika belum 

mendapatkan izin dari pemilik video tersebut. Jika pemilik video telah 

 
6 Ibid, hlm. 21 
7 Anthony Ha, 2017,”Judge sides with YouTubers Ethan and Hila Klein in copyright 

lawsuit”, diakses dari https://techcrunch.com/2017/08/23/judge-sides-with-youtubers-ethan- and-

hila klein-in-copyright-lawsuit/ pada tanggal 11 September 2023 pukul 13.21 WIB 

https://techcrunch.com/2017/08/23/judge-sides-with-youtubers-ethan-
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mengajukan permintaan penghapusan atau keluhan pada pihak DMCA (Digital 

Millennium Copyright Act) terkait Hak Cipta videonya, maka pihak YouTube 

akan segera menghapus video dan memberikan teguran Hak Cipta, akan tetapi 

jika pengupload tersebut ternyata telah mendapatkan tiga kali teguran dalam 

kurun waktu 90 hari mengenai hak cipta, maka pihak YouTube akan memberi 

ketegasan dengan cara memberhentikan channel beserta akun pengguna 

tersebut.8  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, 

“Hak Cipta merupakan hak ekslusif bagi pengunggah yang tampak secara 

otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam 

bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan”. Hak Cipta juga memiliki peran penting pada lingkup 

Kekayaan Intelektual dalam mengatur perlindungan karya cipta seperti : 

1. Karya Lagu dan Film; 

2. Karya Seni; 

3. Karya Drama; 

4. Karya Tari; 

5. Karya Tulis; 

6. Karya Sinematografi; 

7. Dan Ilmu Pengetahuan;9 

 
8Akses Internet, Menegakkan kebijakan hak cipta, diakses dari 

https://www.youtube.com/intl/ALL_id/howyoutubeworks/policies/copyright/#enforcing-

copyright, pada tanggal 12 September 2023 pukul 14.39 WIB. 
9 Henry  Soelistyo, 2011, Hak Cipta Tanpa Hak Moral, PT. Grafindo Persada, Jakarta,  

Hlm 11 
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Keterkaitan hak cipta atas konten video reaksi pada Platform YouTube, 

tentunya harus dapat dipahami terlebih dahulu terkait bagian mana saja yang 

telah mendapatkan izin atau diperbolehkan untuk diupload agar bisa 

menggunakan bagian-bagian tertentu dari pengunggah atau pengupload konten 

video, dikarenakan saat ini masih banyak sikap dari pengguna platform yang 

masih kurang peduli dan minim rasa menghargai terhadap suatu karya cipta dan 

tidak sedikit masyarakat yang masih belum memiliki pengetahuan terhadap 

perlindungan hukum tersebut, maka dari itu pentingnya untuk mengetahui dan 

memahami UU Hak Cipta, namun terdapat juga upaya yang bisa mencegah hal 

ini terjadi yaitu dengan cara menimbulkan kesadaran diri setiap pengguna 

platform dan belajar untuk saling menghargai setiap karya. 

Contoh fenomena lainnya mengenai konten video reaksi yang diunggah 

oleh channel Bliyanz Tutorial pada platform youtube yang berjudul “Trik oplos 

video sesat artis gak belajar algoritma youtube tetap sukses” ini mendapatkan 

notifikasi dari pihak youtube atas dasar klaim hak cipta karena mengunggah 

konten video dengan memberikan reaksi pada acara Somasi Deddy Corbuzier, 

sehingga memiliki dampak yang mana pendapatan iklan pada konten videonya 

akan dibayarkan kepada pemilik hak ciptanya10  

Selanjutnya terjadi juga fenomena serupa pada Rizky Afrizal pemilik 

channel Cara Pintar 69, pemilik channel ini mengunggah sebuah video reaksi 

dengan judul “Camtasia 9 Problem Play Review Video Black” terkait applikasi 

 
10 Akses Internet di https://youtu.be/4VZh1z5gr8s?si=D7Shp_QRthiq0pZC diakses pada  

tanggal 17 September 2023 pukul 09.57 WIB. 
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yang ada pada channel Techsmith. Techsmith merupakan sebuah perusahaan 

applikasi video editor tutorial yakni Camtasia, yang berpusat di Amerika. 

Dengan adanya konten video reaksi tersebut admin Camtasia tidak menerima hal 

yang dilakukan oleh channel Cara Pintar 69. Sehingga channel techsmith 

mengajukan permintaan penghapusan video terhadap konten video channel Cara 

Pintar 69 atas dasar Klaim Hak Cipta pada pihak youtube dan youtube pun 

memberikan teguran hak cipta pada channel pengunggah video reaksi serta 

menghapus video tersebut. 

Berdasarkan data Badan Reserse Kriminal, tercatat pada tahun 2015 hingga 

2021 ada 958 kasus pelanggaran Kekayaan Intelektual di Indonesia yang 243 

kasusnya mengenai pelanggaran hak cipta,11 khususnya mengenai Konten Video 

reaksi pada Platform YouTube terdapat 10 kasus.12 Banyaknya kasus 

pelanggaran hak cipta yang telah terjadi terutama tentang Video reaksi, menjadi 

kekhawatiran yang dapat menimbulkan pengaruh besar dalam dunia seorang 

pencipta lagu dan konten kreator pada Platform YouTube, sehingga 

Perlindungan Hukum bagi seorang pencipta lagu dan konten kreator sangatlah 

penting agar karyanya dapat memiliki perlindungan.13 Oleh karena itu, dari latar 

belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan penulisan dalam skripsi ini 

yang berjudul : “PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP PENCIPTA 

 
11 Akses Internet di https://www.kompas.id/baca/dikbud/2022/05/18/pelanggaran-hak-

cipta-kian-mudah-terjadi diakses pada tanggal 5 Oktober 2023 pukul 16.12 WIB 
12 Shelvi Rusdiana, 2022, Song Copyright As Video Backgrpund Sound On YouTube 

Platform: Legal Protection?, Batam, hlm 4 
13 Ni Made Harini, I Nyoman Putu Budiartha, Desak Gde Dwi Arini, 2021, Pelaksanaan 

Perlindungan Hukum Bagi Pemilik Hak Cipta Musik dan Lagu Dalam Pembayaran Royalti Oleh 

Yayasan Karya Cipta Indonesia, Denpasar-Bali, hlm 3 
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LAGU DALAM KONTEN VIDEO REAKSI PADA PLATFORM 

YOUTUBE”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka pembahasan 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk Perlindungan Hukum terhadap Pencipta Lagu dalam 

konten Video Reaksi di Platform YouTube? 

2. Apa Upaya yang dilakukan pihak YouTube dalam menghadapi pelanggar 

Video Reaksi pada Platform YouTube? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bentuk perlindungan hukum pada 

kreator konten video reaksi pada Platform YouTube berdasarkan Undang-

Undang yang ada di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis upaya yang dilakukan pihak YouTube 

dalam menghadapi pelanggar Video reaksi pada Platform YouTube? 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi dua manfaat yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  
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Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

memberikan pengetahuan mengenai pengaturan hukum yang lebih luas 

tentang Hak Cipta terhadap Konten Video Reaksi pada Platform YouTube 

serta mampu dijadikan sebagai bentuk petunjuk guna mencapai wawasan 

Ilmu Pengetahuan pada bidang Kekayaan Intelektual. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada pihak-pihak sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis 

Hasil dari penulisan ini diharapkan mampu menemukan 

permasalahan terkait perlindungan hukum terhadap pencipta 

lagu dalam konten video reaksi pada platform youtube serta 

menambah ilmu pengetahuan pada Kekayaan Intelektual terkait 

Hak Cipta. 

b. Bagi Pencipta Lagu 

Diharapkan pada para pencipta lagu  atau konten kreator reaksi 

pada platform youtube dapat menjadikan ini sebagai bahan ilmu 

pengetahuan dan wawasan yang dapat dikaitkan dalam hak dan 

kewajiban sebagai pencipta lagu sesuai ketentuan hukum yang 

ada pada Peraturan Perundang-Undangan. 

c. Bagi Masyarakat 

Diharapkan pada seluruh masyarakat dapat memberikan 

pandangan terkait perlindungan hukum bagi pencipta lagi 
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dalam konten video reaksi pada platform youtube sehingga 

dapat direalisasikan sebagai acuan terhadap masyarakat guna 

melindungi hasil karya yang telah di upload pada platform 

tersebut. 

d. Bagi Penegak Hukum dan Pemerintah 

Diharapkan pada penegak hukum yang ada di Indonesia, hasil 

dari penelitian ini bisa ditumpukan sebagai masukan, manfaat 

dan motivator pada penerapan perlindungan hukum terhadap 

pencipta lagu dalam konten video reaksi pada platform youtube 

secara tegas dan bijak 

e. Bagi Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual 

Diharapkan pada Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual 

yang ada di Indonesia khususnya Dirjen Hak Cipta, hasil dari 

penelitian ini bisa dijadikan acuan terkait bahan pelayanan dan 

pelaksanaan tegaknya perlindungan hukum  terhadap pencipta 

lagu dalam konten video reaksi pada platform youtube. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam pembahasan pada penelitian dalam bidang hukum, penulis 

memberikan batasan dengan berfokus pada permasalahan penelitian dengan 

judul “Perlindungan Hukum Terhadap Pencipta Lagu Dalam Konten Video 

Reaksi Pada Platform YouTube” yang dikaitkan dengan Peraturan Perundang-

Undangan di Indonesia terkait Kekayaan Intelektual mengenai Hak Cipta. 
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F. Kerangka Teori 

Di Indonesia saat ini pelanggaran hak cipta yang terjadi pada platform 

youtube masih menjadi fenomena yang perlu diperhatikan oleh pencipta lagu dan 

konten kreator. Maka dari itu perlu adanya kerangka teori yang menjadi sumber 

pendapat, asas dan keterangan sebagai satu kesatuan yang logis dalam suatu 

pedoman untuk mencapai tujuan dari penelitian. Teori pada umumnya 

merupakan dasar dari cara atau aturan yang telah diuji kebenarannya menjadi 

ilmu pengetahuan mengenai suatu peristiwa.14 Penulis akan memanfaatkan dan 

mempergunakan beberapa teori yang berkaitan dengan permasalahan yang 

dibahas oleh penulis, teori-teori tersebut antara lain : 

1. Teori Perlindungan Hukum 

Kekayaan Intelektual didefinisikan sebagai hak untuk memperoleh 

perlindungan secara hukum yang sesuai dengan peraturan perundang-

undangan di bidang Kekayaan Intelektual. Perlindungan Hukum pada 

Kekayaan Intelektual itu sendiri berguna untuk menjamin dan memberikan 

perlindungan, keadilan, ketertiban dan pengakuan kepada setiap pihak-

pihak yang dapat mengganggu jalannya proses karya-karya yang telah 

diciptakan. Terkait dengan perlindungan hukum, ada beberapa hal yang 

menjadi landasan dalam teori perlindungan hukum, yaitu : 

a. Philipus M. Hadjon menetukan ada dua kekuasaan yaitu yang 

pertama kekuasaan pemerintah, artinya pada hubungan 

 
14 Taufik H Simatupang, 2017, Sistem Hukum Perlindungan Kekayaan Intelektual Dalam 

Rangka Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat, Jurnal penelitian Hukum, Hlm 20 
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kekuasaan pemerintah, masyarakat menjadi kelompok yang 

diperintah. Yang kedua yaitu kekuasaan ekonomi, artinya 

permasalahan yang ada di perlindungan hukum ini adanya 

perlindungan bagi pekerja kepada pengusaha (perlindungan 

ekonomi).15 Philipus M. Hadjon membedakan dua (2) macam 

bentuk perlindungan hukum yang dilakukan oleh pemerintah 

antara lain perlindungan hukum preventif dan perlindungan 

hukum represif.  

b. Fitzgerald menentukan bahwa teori ini artinya hukum memiliki 

tujuan mengkoordinasikan kepentingan dalam lingkup ruang 

masyarakat dikarenakan perlindungan terhadap tujuan tertentu 

semata-mata dilaksanakan dengan cara menentukan kepentingan 

terhadap pihak-pihak lain. Perlindungan hukum dalam hak cipta 

juga bermakna memberikan dorongan bagi kelompok 

masyarakat berkemampuan cendekiawan dalam menghasilkan 

karya-karya lainnya.16  

c. Setiono menentukan perlindungan hukum yakni merupakan 

tindakan dan upaya dalam melindungi masyarakat dari 

perbuatan sewenang-wenang oleh penguasa yang tidak sesuai 

dalam aturan hukum guna menciptakan ketentraman dan 

 
15 Asri Wijayanti, 2009, Hukum Ketenagakerjaan Pasca Reformasi, Jakarta. Sinar Grafika, 

hlm 10 
16 Rita Teresia, 2015,  “Perlindungan Hukum Hak Cipta Terhadap Pemilik Lagu Atas 

Perbuatan Pengunduhan Lagu Melalui Situs Tanpa Bayar Di Internet”, Skripsi, Sarjana Hukum, 

Fakultas Hukum Universitas Riau, Pekanbaru, hlm 10 
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ketertiban sehingga memungkinkan masyarakat untuk 

menikmati martabatnya sebagai manusia. 

d. Satjito Rahardjo menentukan perlindungan hukum yakni adanya 

upaya dalam melindungi kepentingan seseorang dengan cara 

mengalokasikan suatu Hak Asasi Manusia kekuasaan kepadanya 

untuk bertindak dalam rangka kepentingannya tersebut.17 

e. Muchsin menentukan, perlindungan hukum merupakan kegiatan 

untuk melindungi individu dengan menyerasikan hubungan 

nilai-nilai  atau kaidah-kaidah yang menjelma dalam sikap dan 

tindakan dalam menciptakan adanya ketertiban dalam pergaulan 

hidup antara sesama manusia. 

Teori perlindungan hukum pada penelitian ini digunakan untuk 

menganalisis perlindungan hukum terhadap pencipta lagu dalam konten 

video video reaksi pada platform youtube, yang mana penulis akan 

menggunakan bentuk perlindungan hukum preventif dan perlindungan 

hukum represif agar para pencipta lagu atau pemilik lisensi hak cipta tidak 

merasa dirugikan, baik dalam hak moral maupun hak ekonominya. 

Perlindungan hukum preventif adalah bentuk perlindungan hukum, di mana 

setiap individu memiliki sebuah kesempatan agar dapat menyuarakan 

pendapat atau keberatan sebelum adanya keputusan akhir, maka dari itu 

perlindungan hukum preventif ini bertujuan untuk mencegah terjadinya 

 
17 Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa, 1991,  Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Edisi kedua, cetakan 1, hlm 595 
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sengketa atau konflik. Berkaitan dengan penelitian ini, bentuk perlindungan 

hukum preventifnya dapat dilakukan dengan cara para pemilik lisensi 

dan/atau pencipta lagu dapat melakukan pendaftaran hak cipta dan 

perlisensian hak ciptanya sebagai bentuk alternatif dalam mencegah 

terjadinya suatu pelanggaran hak cipta. Sedangkan perlindungan hukum 

represif merupakan bentuk perlindungan yang dilakukan oleh suatu badan 

peradilan yang memiliki tujuan untuk dapat menyelesaikan sengketa atau 

konflik, yang artinya perlindungan hukum ini berbentuk final apabila telah 

terbukti adanya pelanggaran. Bentuk perlindungan represif ini contohnya 

seperti memberikan sanksi berupa peringatan atau sebuah somasi, namun 

apabila upaya somasi tidak mendapatkan jawaban dari pelaku pelanggaran, 

maka akan dilanjutkan dengan denda atau upaya gugatan ganti rugi. 

2. Teori Kekayaan Intelektual 

Hakikatnya Kekayaan Intelektual memiliki nilai-nilai moral, praktis dan 

ekonomis, sehingga hal tersebut menghasilkan karya-karya seni dengan 

berbagai bentuk melalui akal dan daya pikir seseorang. Landasan yang 

dimiliki teori kekayaan intelektual antara lain : 

a. Teori Hak Alami (Natural  Right Theory) 

John Locke menyatakan bahwasanya secara alami manusia 

adalah agen moral yang disebabkan perihal yang paling menyatu 

pada diri manusia ialah keleluasaan atau kebebasan yang 

dimiliki dirinya sendiri, karena dengan memiliki kebebasan itu 

manusia bisa bebas untuk melakukan segala tindakan yang 
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membuat manusia dapat menggunakan akal pikiran dan 

menciptakan sesuatu yang berguna secara kreatif. 18 

b. Teori Karya (Labor Theory) 

David McCelland mengungkapkan bahwasanya seseorang yang 

menciptakan objek atau sebuah karya, agar memiliki dorongan 

untuk dapat memiliki pencapaian, artinya dalam menciptakan 

karya harus melewati beberapa tahapan.19  

c. Teori Pertukaran Sosial (Social Exchange theory) 

Seseorang yang menyediakan barang atau jasa, sudah pasti 

betul-betul memiliki fikiran akan dapat mencapai balasan yang 

serupa, hal yang terpenting yaitu tidak semua hal sepadan 

dengan harta, benda atau jasa.20 Bahkan banyak yang kian lebih 

bermakna dari itu, contohnya seperti ketulusan, menghargai dan 

penghormatan. Keterkaitannya dengan Kekayaan Intelektual 

yaitu perlunya memberikan balas jasa atau karya yang telah 

dihasilkan atau diberikan oleh para pencipta yang dimana hal ini 

akan menjadikan hubungan timbal balik yang dapat saling 

menguntungkan bagi berbagai pihak yang terkait. Tentunya juga 

pencipta pun akan merasa senang karena hasil dari jerih 

payahnya dihargai, dengan begitu maka pencipta akan lebih 

 
18 Yulia Nizwana & Rahdiansyah, (2019), Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HAKI)  

DItinjau Dari Epistimologi. Jurnal UIR Law Review, Vol 3 (2), 35. 
19 Ibid, hlm 36 
20 Ibid, hlm 38 
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termotivasi untuk dapat menghasilkan kreasi ciptaan yang lebih 

bermakna dan tentunya bermanfaat. 

d. Teori Fungsional (Functional Theory) 

Teori fungsional ini berasal dari proposisi yang mencetuskan 

bahwa susunan sosial mengarah pada integrasi sistem yang 

berlaku. Fungsionalis berupaya menerangkan pola yang telah 

memenuhi sistem pada teori tersebut yang dimana objeknya 

ialah masyarakat. Berdasarkan integrasi sistem ini, maka ciptaan 

harus dapat berjiwa fungsional di setiap  tindakan masyarakat 

yang maknanya memberikan kontribusi secara aktual dan jelas. 

Ciptaan yang memberikan dampak negatif, tidak layak untuk 

dilindungi karena syarat dari perlindungan kekayaan intelektual 

harus fungsional bagi semua masyarakat. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini yaitu Penelitian Hukum 

Normatif, penelitian ini dapat diartikan sebagai penelitian yang 

objek kajiannya terletak pada Peraturan Perundang-Undangan. 

Penelitian hukum ini meneliti peraturan hukum sebagai sistem yang 

bergantung pada suatu peristiwa hukum serta difokuskan dalam 

bidang  keadilan dan kepastian hukum beserta bidang lainnya. 21 

 

 
21 Munir Fuady, Metode Riset Hukum Pendekatan Teori dan Konsep, Rajawali Pers, 

Jakarta, 2018, hlm 130 
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2. Jenis dan Sumber Bahan Hukum 

Jenis dan Sumber Hukum yang digunakan penulis, terdiri dari : 

a. Bahan Hukum Primer merupakan bahan-bahan yang terdiri atas 

peraturan perundang-undangan, risalah resmi dan peraturan 

lainnya yang terkait. Bahan hukum primer dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata; 

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta; 

3. UU Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tetang 

Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu dan/Atau Musik; 

5. Peraturan Menteri Hukum dan Hukum Asasi Manusia 

Nomor 20 Tahun 2021 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang 

Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu dan/Atau Musik; 

6. Peraturan lainnya yang terkait. 

b. Bahan Hukum Sekunder dalam penelitian ini ialah seluruh 

sumber atau petunjuk dalam bentuk tertulis yang berkaitan 

dengan persoalan yang diteliti oleh penulis, seperti bahan 

bacaan. Contohnya seperti buku dan jurnal hukum, artikel, 
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internet, kamus dan literatur hukum serta sumber lainnya yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.22 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian penulisan skripsi ini 

yaitu pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual dan 

pendekatan analitis. Adanya pendekatan ini bertujuan  untuk 

mendapatkan informasi mengenai permasalahan yang diteliti. 

a. Pendekatan Perundang-Undangan (Statute Approach) 

Pendekatan ini dilakukan dengan menelaah seluruh peraturan 

perundang-undangan dan regulasi yang terkait dengan isu 

hukum yang sedang dibahas.23 Pendekatan ini akan dilihat 

hukum sebagai suatu sistem yang tertutup yang mempunyai sifat 

norma sebagai berikut : 

1. Comprehensive, yang artinya norma-norma hukum yang ada 

didalamnya terkait antara yang satu dengan lainnya secara 

logis. 

2. All-inclusive, yang artinya kumpulan norma hukum tersebut 

cukup mampu menampung permasalahan hukum yang ada 

sehingga tidak akan ada kekurangan hukum. 

 
22 Fajar Alamsyah Akbar, 2016, Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta Menurut Pasal  

12 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta Di Indonesia, Pekanbaru, hlm 7 
23 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, Matarm University Press, Mataram-NTB, 2020,  

hlm 56 
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3. Sistematic, yang artinya disamping bertautan antara satu 

dengan yang lain, norma-norma hukum tersebut juga 

tersusun secara sistematis.24 

b. Pendekatan Konseptual (Conseptual Approach) 

Pendekatan konseptual ini beranjak dari pandangan-pandangan 

dan doktrin-doktrin yang berkembang pada ilmu hukum. 

Pendekatan penelitian dipilih dalam rangka mencari jawaban 

atas isu-isu hukum dalam suatu penelitian hukum. Oleh karena 

itu, kesesuaian antara pendekatan dengan isu hukum merupakan 

pertimbangan utama dalam melakukan pemilihannya.  

c. Pendekatan Analitis (Analytical Approac) 

Pendekatan ini bermaksud mengetahui makna yang dikandung 

oleh istilah-istilah yang digunakan dalam aturan perundang-

undangan secara konsepsional, sekaligus mengetahui 

penerapannya dalam praktik dan putusan-putusan hukum. Hal 

ini dilakukan melalui dua pemeriksaan. Yang pertama sang 

penulis berusaha memperoleh makna baru yang terkandung 

dalam aturan hukum yang bersangkutan. Yang kedua, menguji 

istilah-istilah hukum tersebut dalam praktik melalui analisis 

terhadap putusan-putusan hukum. Sehingga pada dasarnya tugas 

 
24 Ibid, hlm 57 
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analisis hukum adalah menganalisis pengertian hukum, asas 

hukum, kaidah hukum dan sistem hukum.25 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Teknik pengumpulan bahan hukum dalam penelitian ini yaitu dilakukan 

dengan studi kepustakaan. Seperti Undang-Undang, buku-buku hukum, 

norma-norma, pendapat para ahli hukum dan ajaran hukum serta bahan 

hukum lainnya. Studi kepustakaan ini membantu untuk menunjukkan 

pemecahan dari suatu permasalahan yang ada terhadap penelitian ini. 

5. Analisis Bahan Hukum 

 Analisis Bahan Hukum yang digunakan dalam penelitian ini yaitu secara 

preskriptif dan kualitatif. Karena dalam Analisa sebuah data-data yang 

akan diperoleh penulis akan menjadi referensi yang sesuai dengan 

aturan dan kaidah hukum serta memperoleh gambaran lengkap dalam 

rumusan masalah penelitian sehingga dari hasil tersebut akan ditarik 

sebuah kesimpulan dari permasalahan yang ada pada penelitian ini.26 

6. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini Teknik yang digunakan adalah 

Deduktif, yaitu proses penarikan kesimpulan dari hal-hal yang umum 

 
25 Ibid, hlm 58 
26 Peter Mahmud Marzuki, 2021. Penelitian Hukum. Edisi Revisi. Jakarta : Prenada 

Media Group, hlm 182. 
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ke hal-hal yang khusus untuk mencapai sebuah kesimpulan yang 

bermakna terhadap permasalahan yang dibahas.27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
27 Mundiri, 2000. Logika, Jakarta Raja Grafindo Persada, hlm 14 
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